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RINGKASAN LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH 
KABUPATEN LOMBOK TENGAH  

TAHUN 2025 
 
A. CAPAIAN KINERJA MAKRO 

Capaian kinerja makro merupakan capaian kinerja yang 

menggambarkan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah 

secara umum. Capaian kinerja makro dihasilkan dari berbagai program yang 

diselenggarakan oleh pemerintah daerah, pemerintah pusat, pihak swasta 

dan pihak terkait lainnya dalam pembangunan nasional.  

Capaian kinerja makro yang diperoleh Kabupaten Lombok Tengah 

pada Tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

 
NO   INDIKATOR 

KINERJA MAKRO 
CAPAIAN 
KINERJA 

TAHUN 2024 

CAPAIAN 
KINERJA TAHUN 

2025 

PERUBAHAN 
(%) 

1 Indeks 
Pembangunan 
Manusia 

71,19 72,07 1.24 

2 Angka Kemiskinan 12,07 % 10,68 -11.52 
3 Angka 

Pengangguran 
2,55 3;36 3.36 

4 Pertumbuhan 
Ekonomi 

3,34 4,87 45.82 

5 Pendapatan 
Perkapita 

20.368.420 21.389,44(RIBU) 5.01 

6 Ketimpangan 
Pendapatan 
(Guni Ratio) 

0,342 0,344 0.58 

 
 

B. RINGKASAN CAPAIAN KINERJA URUSAN PELAYANAN DASAR 
 

Capaian kinerja urusan pemerintahan wajib berkaitan pelayanan dasar 

merupakan gambaran dari keberhasilan daerah dalam mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan wajib berkaitan pelayanan dasar, termasuk di antaranya :  

1. Urusan Pendidikan  

a. Capaian Kinerja Outcome  

Capaian kinerja urusan pendidikan yang diperoleh oleh Kabupaten 

Lombok Tengah  pada Tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  
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INDIKATOR KINERJA KUNCI HASIL 
CAPAIAN 

KINERJA TAHUN 
2025 

1 Persentase anak  usia 5-6 tahun yang berpartisipasi 
dalam PAUD 

87,60 

2 Persentase anak  usia 7-15 tahun yang berpartisipasi 
dalam pendidikan dasar 

98,48 

3 Persentase anak  usia 7-18 tahun yang berpartisipasi 
dalam pendidikan kesetaraan 

50,53 

4 Persentase toilet Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama dalam kondisi baik 

26,50 

5 Persentase Ruang Kelas Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama dalam kondisi baik 

21,30  

 
b. Realisasi Belanja Urusan Pendidikan  

Realisasi belanja Urusan Pendidikan di  Kabupaten Lombok Tengah  

Tahun 2025 sebesar Rp. 74.519.850.212 dari anggaran sebesar 

Rp.80.752.770.832 atau sebesar 90,75 persen dengan program/kegiatan 

unggulan sebagai berikut : 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah  

2. Program Pengelolaan Pendidikan 

3. Program Pengembangan Kurikulum 

4. Program Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

5. Program Pengendalian Perizinan Pendidikan 

6. Program Pengembangan Bahasa dan Sastra 

 

2. Urusan Kesehatan  

a. Capaian Kinerja Outcome  

Capaian kinerja urusan kesehatan yang diperoleh oleh Kabupaten 

Lombok Tengah  pada Tahun 2025  berdasarkan Indikator Kinerja Kunci 

yang digunakan adalah sebagai berikut :  
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NO INDIKATOR KINERJA KUNCI HASIL 
CAPAIAN 

KINERJA TAHUN 
2025 

1 Persentase Kematian Ibu 0,13 

2 Prevalensi stunting( pendek dan sangat 
pendek) pada balita  

6,99 

3 Persentase pelayanan kesehatan ibu hamil 
sesuai standar  

100 

4 Persentase pelayanan kesehatan ibu bersalin 
sesuai standar 

100 

5 Persentase pelayanan kesehatan bayi baru lahir 
sesuai standar 

100 

6 Persentase pelayanan kesehatan balita sesuai 
standar 

84,44 

7 Persentase pelayanan kesehatan pada usia  
pendidikan dasar  sesuai standar 

90,76 

8 Persentase pelayanan kesehatan pada usia 
produktif  sesuai standar 

81,46 

9 Persentase warga negara usia 60 tahun ke atas 
mendapatkan pelayanan kesehatan  sesuai 
standar 

89,66 

10 Persentase pelayanan kesehatanpenderita 
hipertensi  sesuai standar 

96,09 

11 Persentase pelayanan kesehatan penderita 
Diabetes Melitus (DM)  sesuai standar 

100 

12 Persentase pelayanan kesehatan ODGJ berat  
sesuai standar  

90,81 

13 Persentase pelayanan kesehatan orang terduga 
TBC  sesuai standar 

77,68 

14 Persentase pelayanan kesehatan orang dengan 
resiko terinfeksi virus yang melemahkan daya 
tahan tubuh manusia HIV  sesuai standar 

100 

 
b. Realisasi Belanja Urusan Kesehatan  

Realisasi belanja Urusan Kesehatan di Kabupaten Lombok Tengah  

pada Tahun 2025 sebesar  Rp. 429.671.217.045 dari anggaran sebesar Rp. 

461.379.241.186  atau sebesar 93,12 persen dengan program/kegiatan 

unggulan sebagai berikut : 

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah  
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2) Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat 

3) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan 

4) Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman 

5) Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan 

3. Urusan Pekerjaan Umum  

a. Capaian Kinerja Outcome  

Capaian kinerja urusan pekerjaan umum yang diperoleh oleh 

Kabupaten Lombok Tengah  pada Tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja 

Kunci yang digunakan adalah sebagai berikut :  

NO INDIKATOR KINERJA KUNCI HASIL 
CAPAIAN 
KINERJA 

TAHUN 2025 

1 Persentase kondisi irigasi kewenangan 
kabupaten/kota 

89,53 

2 Persentase kemantapan jalan kabupaten/kota 77,82 

3 Persentase peningkatan jumlah penduduk yang 
mendapatkan akses terhadap air minum melalui 
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) jaringan 
perpipaan terlindungi dan bukan jaringan perpipaan 
terlindungi terhadap jumlah penduduk di 
kabupaten/kotai 

74,70 

4 Persentase jumlah rumah yang memperoleh layanan 
pengolahan air limbah domestic 

100 

5 Persentase luas kawasan permukiman rawan banjir 
yang terlindungi oleh infrastruktur pengendalian dan 
mitigasi banjir 

100 

6 Persentase peningkatan perlindungan kawasan 
permukiman sepanjang pantai kewenangan 
kabupaten/kota 

100 

7 Persentase kepatuhan Persetujuan Bangunan Gedung 
kabupaten/Kota 

85,91 

8 Persentase Persetujuan Bangunan Gedung untuk 
masyarakat berpenghasilan rendah 

1,41 

9 Rasio proyek yang menjadi kewenangan 
pengawasannya tanpa kecelakaan konstruksi 

100 
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10.  Presentase penilaian pelaksanaan Kesesuaian 
Pemanfaatan Ruang berdasarkan Kesesuaian 
Kegiatan Pemanfatan Ruang yang sudah di terbitkan 
di Kabupaten/Kota  

100 

 

b. Realisasi Belanja Urusan Pekerjaan Umum  

Realisasi belanja Urusan Pekerjaan Umum di Kabupaten Lombok 

Tengah  pada Tahun 2025 sebesar Rp. 196.204.942.534,00 dari anggaran 

sebesar Rp. 202.043.182.520,15 atau sebesar 97,11 persen dengan 

program/kegiatan unggulan sebagai berikut : 

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

2) Program Pengelolaan Sumber Daya Air 

3) Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum 

4) Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Air Limbah 

5) Program Penataan Bangunan Gedung 

6) Program Penataan Bangunan dan Lingkungannya 

7) Program Penyelenggaraan Jalan 

8) Program Pengembangan Jasa Konstruksi 

9) Program Penyelenggaraan Penataan Ruang 

 

 4. Urusan  Perumahan Rakyat 

a.Capaian Kinerja Outcome  

Capaian kinerja urusan perumahan yang diperoleh oleh Kabupaten 

Lombok Tengah  pada Tahun 2005 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

NO INDIKATOR KINERJA KUNCI HASIL 
CAPAIAN 
KINERJA 

TAHUN 2025 

1 Persentase warga negara korban bencana 
kabupaten/kota yang memperoleh rumah layak 
huni 

100 

2 Persentase luas kawasan permukiman kumuh di 
bawah 10 Ha yang ditangani 

0 

3 Persentase Rumah Tidak Layak Huni yang 
tertangani 

53,69 
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b. Realisasi Belanja Urusan Perumahan  

Realisasi belanja Urusan Perumahan di Kabupaten Lombok Tengah  

pada Tahun 2025 sebesar Rp. 59.443.271.201,00  dari anggaran sebesar Rp. 

59.881.258.553,95 atau sebesar 99,27 persen dengan program/kegiatan 

unggulan sebagai berikut : 

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

2) Program Pengembangan Perumahaden 

3) Program Kawasan Permukiman 

4) ProgramPerumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh 

5) Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (Psu) 

6) Program Peningkatan Pelayanan Sertifikasi, Kualifikasi, Klasifikasi, dan 

Registrasi Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman 

7) Program Penyelesaian Ganti Rugi Dan Santunan Tanah Untuk 

Pembangunan 

8) Program Pengelolaan Tanah Kosong 

9) Program Penatagunaan Tanah 

 

5. Urusan Trantibum Linmas  

a. Capaian Kinerja Outcome  

Capaian kinerja urusan trantibum linmas yang diperoleh oleh Kabupaten 

Lombok Tengah  pada Tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

4 Persentase perumahan yang sudah dilengkapi 
Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum 

6,66 

NO INDIKATOR KINERJA KUNCI HASIL 
CAPAIAN 
KINERJA 

TAHUN 2025 

1 Persentase dokumen kebencanaan yang telah di 
tetapkan dan masih berlaku  

100 
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b. Realisasi Belanja Urusan Trantibum Linmas  

Realisasi belanja Urusan Trantibum Linmas di Kabupaten Lombok Tengah  

pada Tahun 2025 sebesar Rp 28.269.280.403 dengan anggaran sebesar 

Rp.30.357.945.014 atau sebesar 93,12 persen dengan program/kegiatan 

unggulan sebagai berikut : 

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

2) Program Peningkatan Ketenteraman dan Ketertiban Umum 

3) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

4) Program Penanggulangan Bencana 

5) Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran Dan 

Penyelamatan Non Kebakaran. 

 

6. Urusan Sosial  

a. Capaian Kinerja Outcome  

Capaian kinerja urusan sosial yang diperoleh oleh Kabupaten Lombok 

Tengah  pada Tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

2 Persentase penyelenggaraan Ketertiban Umum dan 
Ketenteraman Masyarakat yang dilaksanakan oleh 
Satuan Polisi Pamong Praja 

100 

3 Persentase peraturan daerah dan peraturan kepala 
daerah yang ditegakkan 

92,31 

4 Persentase warga negara yang memperoleh layanan 
pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap bencana 

100 

5 Persentase jumlah warga negara yang mendapatkan 
pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban 
bencana 

100 

6 Persentase pelayanan penyelamatan dan evakuasi 
korban kebakaran  

66,67 

NO INDIKATOR KINERJA KUNCI HASIL 
CAPAIAN 
KINERJA 

TAHUN 2025 

1 Persentase penyandang disabilitas terlantar yang 
terpenuhi kebutuhan dasarnya di luar panti 

90,3 

2 Persentase anak terlantar yang terpenuhi kebutuhan 
dasarnya di luar panti 

96,67 
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b. Realisasi Belanja Urusan Sosial  

Realisasi belanja Urusan Sosial diKabupaten Lombok Tengah  pada 

Tahun 2025 sebesar 7.352.614.747,00 dari anggaran sebesar 

7.876.498.544,49 atau sebesar 93,34 persen  dengan program/kegiatan 

unggulan sebagai berikut : 

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

2) Program Pemberdayaan Sosial 

3) Program Penanganan Warga Negara Migran Korban Tindak Kekerasan 

4) Program Rehabilitasi Sosial 

5) Program Perlindungan Dan Jaminan Sosial 

6) Program Penanganan Bencana 

7) Program Pengelolaan Taman Makam Pahlawan 

 

 

 
C. HASIL EPPD DAN OPINI ATAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH  

DAERAH TAHUN SEBELUMNYA 

1.  Hasil EPPD Tahun Sebelumnya  

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 100.2.1.7-2109 

Tahun 2025 Tentang Hasil Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan 

Daerah Secara Nasional Tahun 2024 Berdasarkan Laporan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota 

Tahun 2023, Kabupaten Lombok Tengah  mendapatkan hasil EPPD dengan 

skor kinerja 3,4547 dan status kinerja TINGGI. Sementara hasil Evaluasi 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Secara Nasional Tahun 2025 

berdasarkan Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Provinsi 

dan Kabupaten/Kota Tahun 2024 sampai dengan disusunya dokumen ini 

belum dirilis. 

2. Opini Atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah  

3.  Persentase lanjut usia terlantar yang terpenuhi 
kebutuhan dasarnya di luar panti 

99 

4 Persentase gelandangan dan pengemis yang 
terpenuhi kebutuhan dasarnya di luar panti 

100 

5. Persentase korban bencana alam, social, dan/ non 
alam yang terpenuhi kebutuhan dasar pada saat dan 
setelah tanggap darurat bencana kabupaten/kota 

100 

6 Persetase penerimaan manfaat yang terpenuhi 
kebutuhan dasar 

41,14 
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Kabupaten Lombok Tengah  berhasil mendapatkan Predikat Opini Wajar 

Tanpa Pengecualian Atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Kabupaten Lombok Tengah Tahun Angaran  2023. Capaian 

tersebut merupakan predikat WTP ke -13 sejak Tahun 2011. 

 
D. RINGKASAN REALISASI PENERIMAAN DANG PENGELUARAN ANGGARAN 

DAERAH 

Berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi dan 

Kabupaten Lombok Tengah (Unaudited) Tahun 2025, pendapatan daerah 

Kabupaten Lombok Tengah  Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 

2.901.447.293.889,22 atau 102,67%, dari target sebesar Rp. 

2.825.991.771.625,49.. Adapun target Belanja Daerah Kabupaten Lombok 

Tengah pada Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp2.925.202.177.429,25  

dengan realiasi sampai dengan berakhirnya Tahun Anggaran 2025 yaitu 

sebesar 2.814.276.374.088,89 atau sebesar 96,21%. 

Secara rinci, rincian realisasi anggaran pendapatan dan belanja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah  Tahun 2025 berdasarkan 

jenis pendapatan dan jenis belanja dapat dilihat dalam tabel berikut :  

 
 
 
 

Tabel  
Target dan Realisasi Pendapatan dan Belanja  Kabupaten Lombok Tengah 

Tahun Anggaran 2025 

KODE URAIAN 
TARGET SETELAH 

PERUBAHAN 
REALISASI 

PERSEN
TASE 

 

1 2 3 4 %     

4 PENDAPATAN DAERAH 
2.825.991.771.625,4

9 
 

2.901.447.293.889,2
2 

 

102,67 
 

 

 

4 . 1 
PENDAPATAN ASLI 
DAERAH 

504.607.362.379,49 
 

545.794.813.104,22 
 

108,16 
 

 

 

4 .1 . 1 Hasil Pajak Daerah 276.329.157.274,00 327.500.641.030,22 118,52  

4 .1 . 2 Hasil Retribusi Daerah 25.964.886.316,89 23.055.720.450,00 88,80  

4 .1 . 3 
Hasil Pengelolaan 
Kekayaan Daerah yang 
Dipisahkan 

13.183.615.297,00 13.183.615.297,00 100,00  

4 .1 . 4 
Lain-lain Pendapatan Asli 
Daerah yang Sah 

189.129.703.491,60 182.054.836.327,00 96,26  



 

RLPPD KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2025 - 10 
 

KODE URAIAN 
TARGET SETELAH 

PERUBAHAN 
REALISASI 

PERSEN
TASE 

 

1 2 3 4 %     

4 . 2 PENDAPATAN TRANSFER 
2.294.757.887.953,0

0 
2.329.183.248.292,0

0 
101,50  

4 .2 . 1 
Pendapatan Transfer 
Pemerintah Pusat 

2.180.462.176.000,0
0 

2.207.886.324.056,0
0 

101,26  

4 .2 .1 . 1 Dana Perimbangan 1.996.216.482.000,00 2.037.788.882.256,00 102,08  

4 .2 .1 . 5 Dana Desa 176.357.457.000,00 162.209.204.800,00 91,98  

4 .2 .1 . 6 Insentif Fiskal 7.888.237.000,00 7.888.237.000,00 100,00  

4 .2 . 2 
Pendapatan Transfer 
Antar Daerah 

114.295.711.953,00 121.296.924.236,00 106,13  

4 .2 .2 . 1 Pendapatan Bagi Hasil 114.141.711.953,00 121.142.924.236,00 106,13  

4 .2 .2 .2 Bantuan Keuangan 154.000.000,00 154.000.000,00 0,00  

4 . 3 
LAIN-LAIN PENDAPATAN 
DAERAH YANG SAH 

26.626.521.293,00 26.469.232.493,00 99,41  

4 .3 . 1 Pendapatan Hibah 
302.000.000,00 

26.324.521.293,00 
144.711.200,00 

26.324.521.293,00 
47,92 

100,00 
 

 

4 .3 . 3 

Lain-lain Pendapatan 
Sesuai dengan Ketentuan 
Peraturan Perundang-
Undangan 

302.000.000,00 144.711.200,00 47,92  

5 BELANJA DAERAH 
2.925.202.177.429,2

5 
2.814.276.374.088,8

9 
96,21  

5.1 Belanja Operasi 2.175.322.200.460,91 2.109.747.385.560,29 96,99  

5.2 
Belanja Modal 
 

361.992.972.794,03 345.128.292.859,60 95,34  

5.3 
Belanja Tidak Terduga 
 

19.556.796.096,12 8.959.925.740,00 45,81  

5.4 
Belanja Transfer 
 

368.330.208.078,19 350.440.769.929,00 95,14  

6.1 
PENERIMAAN 
PEMBIAYAAN DAERAH 

153.840.110.633,76 161.878.331.633,76 105,23  

6.1.01 
Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran Daerah Tahun 
Sebelumnya (SiLPA) 

135.341.420.443,76 135.341.420.443,76 100,00  

6.1.04 
Penerimaan Pinjaman 
Daerah 

18.498.690.190,00 26.526.811.190,00 143,40  

6.1.05 

Penerimaan Kembali 
Pemberian Pinjaman 
Daerah 
 

0,00 10.100.000,00 0,00  

6.2 
PENGELUARAN 
PEMBIAYAAN DAERAH 

54.629.704.830,00 54.624.490.929,00 99,99  
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KODE URAIAN 
TARGET SETELAH 

PERUBAHAN 
REALISASI 

PERSEN
TASE 

 

1 2 3 4 %     

6.2.03 

Pembayaran Pinjaman 
Daerah dari Pemerintah 
Pusat- Penerusan Pinjaman 
Dalam Negeri-Jangka 
Menengah 

23.449.007.490,00 23.443.793.589,00 99,98  

06.02.0
7 

Pembayaran Pembiayaan 
Utang Daerah 

31.180.697.340,00 31.180.697.340,00 100,00  

 PEMBIAYAAN NETTO 99.210.405.803,76 107.253.840.704,76 108,11  

 Sumber: BKAD Kab. Lombok Tengah 
 
 
 
E. INOVASI DAERAH 

Berdasarkan database inovasi daerah, pada tahun 2025 Pemerintah  

Kabupaten Lombok Tengah  memiliki inovasi daerah sebagai berikut: 

NO RUMPUN JUDUL INOVASI ABSTRAK 

1 PENDIDIKA
N  

Gaspul Menu Olah-
Olah 

Gerakan Sepuluh Menit Bersih-Bersih 
merupakan gerakan yang menciptakan 
lingkungan sekolah yang bersih, ruang kelas, 
halaman, dan taman. Fasilitas ini nantinya 
akan bermanfaat sebagai tempat peserta didik 
bermain dan belajar Bangsa ini sudah hampir 
kehilangan karakaternya, oleh karenanya kami 
para guru membina para peserta didik di 
sekolah agar kelak menjadi manusia indonesia 
yang berbudi pekerti luhur, beriman dan 
bertakwa dengan selalu mengintegrasikan 
keimanan dan ketakwaan (imtak) dan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (iptek) yang selalu 
berjalan beriringan. Mampu mengolah pikiran 
mereka menjadi manusia yang cerdas, mampu 
mengolah hati mereka agar berbudi pekerti 
yang luhur, mampu mengolahragakan mereka 
untuk kemajuan bangsa Indonesia yang sehat 
dan berwibawa, dan mampu mengolah rasa 
dan karsa mereka dengan menciptakan seni 
budaya khasanah bangsa yang beragam, dan 
mampu membuat mereka mempertahankan 
keberlangsungan hidup yang lebih baik.  
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NO RUMPUN JUDUL INOVASI ABSTRAK 

2 PENDIDIKA
N  

INOVKRE LIT-NUM 
SDN BUNSALAK 

INOVKRE LIT-NUM SDN BUNSALAK 
merupakan inovasi kreatif literasi dan 
numerasi SDN Bunsalak dimana program ini 
dirancang oleh SDN Bunsalak untuk 
meningkatkan motivasi literasi dan numerasi 
murid, program yang dilakukan adalah 
menciptakan lingkungan yang nyaman dan 
menyenangkan untuk melakukan literasi dan 
numerasi seperi menyediakan pojok baca 
dikelas yang menarik minat siswa untuk 
membaca serta menyediakan taman 
dilingkungan sekolah yang nyaman sebagai 
alternatif pengganti dari perpustakaan yang 
digunakan menjadi ruang kelas 

3 PENDIDIKA
N  

SMPN 1 Praya 
Tengah Sekolah 
Rasa Ponpes 

Masyarakat saat ini semakin menyadari akan 
pentingnya pendidikan yang tidak hanya fokus 
pada aspek akademik, tetapi juga pada 
pengembangan karakter dan spiritualitas. 
SMPN 1 Praya Tengah berusaha menjawab 
kebutuhan ini dengan menyediakan 
lingkungan belajar yang mendukung 
perkembangan menyeluruh siswa dengan 
mengintegrasikan antara sistem pendidikan 
formal dengan nilai-nilai dan tradisi pondok 
pesantren. Integrasi sistem pembelajaran di 
sekolah umum dengan pendekatan pesantren 
yang lebih personal dan intensif dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. Di 
pesantren, guru biasanya memiliki hubungan 
yang lebih dekat dengan siswa, sehingga bisa 
memberikan bimbingan yang lebih personal 
dan mendalam. 

4 PENDIDIKA
N  

ONE DAY ONE 
LEMBAR  

 Metode One Day One Page (ODOP)  adalah 
metode yang dalam pelaksanaannya 
menerapkan proses membaca satu halaman 
buku setiap hari. Dengan membaca setiap hari 
akan menjadi sebuah kebiasaan yang baik dan 
diharapkan dapat meningkatkan minat baca. 
Selain itu, penekanan pada metode ini adalah 
bagaimana peserta didik mampu menulis dan 
memahami apa yang sudah dibaca dengan cara 
menceritakan kembali apa yang sudah dibaca. 
Dengan demikian, atas dasar tersebut, penulis 
melakukan dan menerapkan One Day One 
Page (ODOP) di SMPN Satu Atap Batu Rintang”. 
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5 PENDIDIKA
N  

Membangkitkan 
Semangat Literasi 
melalui “BUKA 
MATA” Bukti Karya 
Siswa pada Mading 
Digital 

Literasi baca tulis menjadi isu penting yang 
perlu diatasi. Di SMP Negeri 2 Praya memiliki 
tiga majalah dinding (mading) konvensional 
yang ditempatkan di tiga lokasi yang berbeda. 
Namun dari ketiga mading tersebut sangat 
jarang dikunjungi siswa. Berdasarkan kondisi 
tersebut SMP Negeri 2 Praya berupaya 
melakukan inovasi dengan mengelola mading 
yang ada menjadi mading digital dengan 
memanfaatkan TV yang tidak terpakai. 
Keunggulan dari mading digital yang kami 
buat adalah memanfaatkan aset sekolah yang 
tidak terpakai, mengurangi penggunaan kertas 
(paperless), menggunakan sistem QR code 
sehingga lebih menarik. Terdapat dua QR code 
pada mading tersebut, QR code yang pertama 
untuk mengajukan karya dan QR code yang 
kedua untuk menampilkan karya pada gawai. 
Adapun hasil dari inovasi ini adalah mading 
menjadi lebih banyak dikunjungi siswa serta 
siswa lebih tertarik untuk megirimkan karya. 

6 PENDIDIKA
N  

Aplikasi Kontrol 
Literasi dan 
Numerasi 
(APKOLIN) 

Aplikasi ini dirancang untuk membantu guru 
dalam memantau perkembangan kemampuan 
literasi dan numerasi siswa secara efektif 
dalam bentuk level level . Dengan 
memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada Excel, 
seperti pembuatan tabel, Tombol Heperlink, 
dan grafik, aplikasi ini dapat digunakan untuk 
mengelola data hasil asesmen siswa khusus 
literasi dan numerasi , menganalisis 
perkembangan kemampuan, serta 
menghasilkan laporan yang komprehensif 
setiap bulan Pengembangan aplikasi ini 
diharapkan dapat menjadi solusi yang praktis 
dan efisien dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran literasi dan numerasi.Aplikasi 
ini ditampilkan dalam bentuk ofline karena 
palikasi ini sangatlah sederhana sehingga bisa 
digunakan pendidik didaerah daerah yang 
jaringan internetnya tidak ada dan mudah di 
bawa karena bisa dioperasikan di HP 
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7 PENDIDIKA
N  

BARISAN DORA Strategi program Barisan ini, tidak hanya 
siswa berbaris rapi, namun ada singkatannya 
yang perlu diketahui, pahami dan 
dilaksanakan oleh semua warga sekolah. 
Barisan singkatan dari "Bersih, Asri, Ramah, 
Indah, Sehat, Aman dan Nyaman". Mengapa 
strategi ini penting, karena ketika awal masuk 
sekolah SDN Sekedek, banyak yang perlu 
dibenahi pertama adalah kebersihan 
sekolahnya. Inovasi ini melibatkan kebersihan 
kenyamanan sekolah  

8 PENDIDIKA
N  

ASIK (Aplikasi 
Sistem Identifikasi 
Kesulitan 
Fungsional ) 

Inovasi ini adalah untuk mengetahui ragam 
jenis kesulitan fungsional yang dialami oleh 
siswa di Kabupaten Lombok Tengah, dan 
untuk memudahkan guru-guru dalam 
mengidentifikasi kesulitan fungsional siswa 
khususnya di Kabupaten Lombok Tengah dan 
lebih umum kepada daerah-daerah 
dikabupaten lain bahkan di dunia pendidikan 
di indonesia.   

9 PENDIDIKA
N  

Cegah Peundungan 
Melalui Proyek 
Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila 
(Candu P5) 

Candu P5 (Cegah Perundungan melalui P5) 
adalah P5 yang bertujuan mengembangkan 
dimensi profil pelajar Pancasila yaitu dimensi 
beriman dan bertakwa pada tuhan yang maha 
esa dan berakhlak mulia dan dimensi 
berkebinekaan global dengan mengangkat 
masalah potensi perundungan di SDN 
Montong Bagek. 

10 PENDIDIKA
N  

Pembelajaran 
Berdiferensiasi 
dengan Kearifan 
Lokal Berburu 
Cacing Laut 

Inovasi yang merupakan media pembelajaran  
yang berbasis digital serta memuat kearifan 
lokal dan dikaitkan dengan materi 
pembelajaran yang sebelumnya belum pernah 
dilakukan. Adapun hasil dari inovasi ini adalah 
pembelajaran berdiferensiasi dengan media 
pembelajaran interaktif bermuatan kearifan 
lokal berburu cacing laut (Bau Nyale) dapat 
meningkatkan literasi siswa. 

11 PENDIDIKA
N  

“NUMERASI IQRO” 
Cara Cepat Belajar 
Numerasi Dasar 

"NUMERASI IQRO” Cara Cepat Belajar 
Numerasi Dasar yang sangat sederhana tapi 
bermanfaat luar biasa sebagai upaya 
membrantas buta huruf numerasi dasar dan 
diharapkan dapat membantu siswa, termasuk 
yang tinggal di pedalaman. 
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12 KESEHATA
N  

Bajang Bersinar 
(Batu Jangkih 
Bergerak Deteksi 
Dini PenyakitTidak 
Menular) 

Puskesmas Batu Jangkih angka kunjungan 
Penyakit Tidak menular dari tahun ke tahun 
terus mengalami peningkatan dan selalu 
menjadi 3 besar jenis Penyakit yang paling 
sering berkunjung. Inovasi “BAJANG 
BERSINAR” (Batu Jangkih Bergerak Deteksi 
Dini Penyakit Tidak Menular) hadir untuk 
penanggulangan penyakit tersebut.  

13 KESEHATA
N  

GRIYA PESONA 
(Gerakan Inovasi 
Pelayanan 
Penyuluhan 
Edukadi Sosialisasi 
Tanman Obat 
Keluarga) 

Griya Pesona adalah suatu bentuk layanan 
kesehatan tambahan yang dilakukan oleh 
UPTD Puskesmas Bagu dalam bentuk Layanan 
Kesehatan berbasis bahan – bahan tradusional 
yang ada di sekitar kita dan yang lebih dikenal 
dengan istilah pelayanan kesehatan 
Tradisional kepada individu dan 
masyarakat/komunitas, meliputi layanan 
promotif, preventif. Keberadaan Griya Pesona 
ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat untuk lebih mengenal aneka 
manfaat dari tanaman yg bisa berfungsi 
sebagai obat yang ada di sekitar kita.  

14 KESEHATA
N  

JANTUNG HATI BU 
LINASARI 

Meningkatkan kesehatan dan keselamatan ibu 
hamil, bersalin dan nifas melalui pemantauan 
dan pelayanan pemeriksaan kehamilan, 
bersalin dan nifas terpadu dan berkualitas 
Manfaat: untuk Meningkatkan capain 
pelayanan kesehatan ibu hamil, bersalin, dan 
nifas, Menekan angka persalinan di rumah 
(dukun) dan Menekan AKI dan AKB. Strategi 
pelaksanaan inovasi Jantung Hati Bu Linasari 

15 KESEHATA
N  

MAS BETA 
PUSKESMAS GANTI 

MAS BETA Adalah Program Masyarakat Bebas 
Mata Buta Yang Dibuat Sebagai Inovasi Untuk 
Menuju Masyarakat Bebas Mata Buta 
Diwilayah Kerja Puskesmas Ganti. Program Ini 
Diharapkan Dapat Memberi Manfaat Kepada 
Masyarakat Luas Untuk Membantu Dalam 
Mengatasi Kebutaan Mata Dan Gangguan 
Penglihatan Lainnya. 

16 KESEHATA
N  

PRAJA RAYA 
(PRAMUKA REMAJA 
BERKARYA & 
BERDAYA) 

Praja Raya merupakan inovasi pelayanan 
publik dalam upaya meningkatkan layanan 
kesehatan pada usia pendidikan dasar. Dengan 
asas pemberdayaan masyarakat, inovasi 
dilakukan dengan memberdayagunakan 
Pramuka Kesehatan, dikenal juga dengan 
nama Saka Bakti Husada, untuk kemudian 
membantu meningkatkan pelayanan 
kesehatan usia pendidikan dasar di wilayah 
kerja puskesmas. 
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17 KESEHATA
N  

E resep dengan 
Identitas Digitalmu 

Penggunaan e-resep melibatkan aplikasi 
(website) e-Puskesmas yang dikembangkan 
oleh InfoKes dengan salah satu tujuannya 
adalah paperless ( pelayanan tanpa kertas). 
Pelayanan kesehatan saat ini terutama yang 
berhubungan dengan resep, masih ditemukan 
banyak yang menggunakan resep 
konvensional (kertas resep). Peresepan 
konvensional memiliki kelemahan seperti 
risiko pasien kehilangan resep, resep 
rusak/sobek, waktu tunggu pasien menjadi 
lebih lama karena harus menunggu resep 
konvensional diserahkan terlebih dahulu 
kepada Apoteker, tulisan pada resep sering 
susah untuk terbaca oleh Apoteker, sehingga 
terkadang dapat menyebabkan kesalahan 
interpretasi resep yang berisiko menyebabkan 
pasien menerima obat yang salah.  

18 KESEHATA
N  

KABEL-SISITI 
(Kantong Persalinan 
Portabel- Siaga 
Risiko Tinggi) 

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah 
satu indikator penting dalam menilai derajat 
kesehatan. Kematian ibu dapat terjadi jika ibu 
hamil dengan risiko tinggi tidak mendapatkan 
pelayanan komprehensif sejak awal kehamilan 
sehingga mengalami komplikasi. Inovasi ini 
bertujuan untuk mempermudah tenaga 
kesehatan khususnya bidan dalam melakukan 
pemantauan terhadap ibu hamil risiko tinggi 
dengan menggunakan aplikasi. Hasil 
pelaksanaan inovasi ini terjadi penurunan 
angka kematian ibu pada tahun 2023. Inovasi 
ini diharapkan dapat membantu bidan desa 
untuk lebih siaga dalam mendampingi ibu 
hamil dengan risiko tinggi. 

19 KESEHATA
N  

Optimalisasi 
Pelayanan Promosi 
Kesehatan Melalui 
Media Teknologi 
Digital Berupa 
Podcast CAPCIN 
(CUAP-CUAP 
INFORMATIF) Di 
Wilayah Uptd 
Puskesmas Bagu 

Pelayanan promosi kesehatan melalui 
teknologi digital berupa podcast CAPCIN 
(cuap-cuap informatif) di wilayah UPTD 
Puskesmas Bagu. Pembuatan Podcast ini 
bertujuan untuk memudahkan masyarakat 
dalam memperoleh informasi dan edukasi 
Kesehatan yang akurat dimana saja dan kapan 
saja. Podcast ini akan ditayangkan secara 
online melalui akun youtube Puskesmas dan 
disebarluaskan melalui akun media sosial 
lainnya. 
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20 KESEHATA
N  

GARDU SURGA GARDU SURGA (Gerakan Terpadu Support 
Posyandu Keluarga) yang dimana kegiatan ini 
berfokus pada startegi pemberian pelayanan 
oleh petugas sehingga masyarakat mendapat 
akses terhadap pelayanan kesehatan dasar 
yang komprehensif dan terintegritas. Kegiatan 
GARDU SURGA (Gerakan Terpadu Support 
Posyandu Keluarga) adalah terbentuknya 
komitmen untuk berkerja sama memajukan 
posyandu yang ada di wilayah UPTD BLUD 
Puskesmas Aikmual. 

21 PERTANIA
N  

SATU KALI TANAM 
TIGA KALI PANEN 
"PADI WOR" 

Perluasan areal panen melalui peningkatan IP 
(indek panen) salah satunya adalah budidaya 
padi Wor. Budidaya padi Wor adalah salah satu 
inovasi teknologi untuk memacu 
produktivitas/peningkatan produksi.  

22 PERTANIA
N  

Ngatar Bumi Sebuah usaha untuk mempersiapkan limbah 
kandang peternakan yang sudah kering , 
utamanya limbah kandang sapi, kerbau dan 
ayam dengan memisahkannya dari unsur 
plastik dan batu, kemudian mengangkutnya ke 
lahan pertanian pada saat bro/tidak ada 
tanaman dan kondisi lahan pertanian 
umumnya kering sehingga memudahkan 
dalam pengangkutan dan penaburan. Sekitar 
tahun 1970, “Ngatar Gumi” sudah dilakukan 
oleh sebagian kecil petani saat itu. Kotoran 
sapi/ kerbau dalam kandang yang sudah 
kering diangkut ke lahan menjelang olah 
tanah. 

23 PERTANIA
N  

Papuk Sudi  “ papuk sudi “ singkatan dari Pelayanan 
Administrasi Pupuk Bersubsidi. Papuk Sudi  
adalah untuk memberikan pelayanan yang 
cepat dan tepat kepada petani yang tidak 
mendapatkan pupuk bersubsidi dan belum 
terdaftar di database kelompok tani. Inovasi 
ini juga didorong oleh permasalahan petani 
dari tahun ke tahun yang selalu ada petani di 
setiap desa yang mengeluh karna tidak 
mendapatkan pupuk bersubsidi dikarenakan 
namanya tidak terdaftar dalam data penerima 
pupuk bersubsidi. 

24 PERTANIA
N  

PEPAUD 
(Pengenalan 
Pertanian Usia Dini) 

PePaUD (Pengenalan Pertanian Usia Dini) 
adalah program pengenalan pertanian kepada 
anak-anak untuk bisa mengenali dan 
mencintai dunia pertnian sejak usia dini. 



 

RLPPD KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2025 - 18 
 

NO RUMPUN JUDUL INOVASI ABSTRAK 

25 PERTANIA
N  

POSTANDU (Pos 
Pertanian Terpadu) 

Pos Pertanian Terpadu (POSTADU) 
merupakan konsep penyuluhan berbasis lahan 
dengan pola aplikatif dengan ragam komoditas 
dan inovasi serta menyentuh langsung ke 
tingkat petani dan kelompok, diharapkan bisa 
menjadi jawaban untuk meningkatkan 
akselerasi pembangunan pertanian dengan 
peran serta aktif dari seluruh petani dan 
masyarakat. 

26 PERTANIA
N  

Posyandu Ternak Inovasi Posyandu Ternak bertujuan untuk 
meningkatkan akses layanan kesehatan hewan 
dan reproduksi ternak di wilayah pedesaan, 
khususnya di Kecamatan Praya Tengah. 
Berdasarkan Undang-Undang dan Peraturan 
terkait, inovasi ini hadir sebagai solusi atas 
tingginya angka kematian ternak, kurangnya 
pelayanan kesehatan hewan, serta lemahnya 
manajemen pelayanan kesehatan ternak.  

27 PERTANIA
N  

Taman Literasi 
Informasi Pertanian 
(TALI TANI) 

Meningkatan layanan informasi, pelibatan 
masyarakat, dan advokasi. Serta sebagai pusat 
edukasi dan literasi bagi masyarakat, petani 
dan kelompok tani secara berkelanjutan 
dengan memanfaatkan layanan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) untuk 
meningkatkan kapasitas kelembagaan 
kelompok tani. 

28 PERTANIA
N  

SI-LUPA SI-LUPA (Sistem Informasi Lumbung Pangan) 
merupakan transformasi aplikasi informasi 
dan pelaporan Lumbung Pangan yang 
sebelumnya dalam bentuk file excel offline 
oleh Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 
Lombok Tengah. SI-LUPA memberikan 
layanan sistem informasi dan pelaporan yang 
lebih efisien dan mudah. 

29 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

PEMADAM 
(Pengaduan 
Masyarakat Demi 
Layanan Bermutu) 

PEMADAM merupakan wadah bagi 
masyarakat untuk melakukan pengaduan 
(keluhan, kritik maupun saran) atas pelayanan 
yang telah diberikan oleh puskesmas dalam 
rangka meningkatkan pelayanan puskesmas 
yang berkualitas dan bermutu. 

30 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

EMAS BKU (Edukasi 
Masyarakat dan 
Aparat Sipil) 

EMAS BKU Inovasi yang mengedukasi 
masyarakat dan aparat sipil di kecamatan 
batukliang utara, dengan  menerapkan 3S 
(Salam Senyum Sapa) dan memahami 
teknologi. 



 

RLPPD KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2025 - 19 
 

NO RUMPUN JUDUL INOVASI ABSTRAK 

31 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

JORAK (Pojok 
Bermain Ramah 
Anak) 

Inovasi JORAK (Pojok Bermain Ramah Anak) 
ini adalah tempat bermain yang ramah, 
nyaman dan aman bagi anak-anak yang di 
bawa oleh pemohon layanan. Inovasi ini sudah 
ditiru atau di replikasi oleh Pemerintah Desa 
Sepakek Kecamatan Pringgarata.  

32 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

Sistem “Lapor” 
(Layanan 
Pengaduan dan 
Aspirasi 
Masyarakat) 
Terhadap 
Kerusakan 
Prasarana 
Perlengkapan Jalan 
di Kabupaten 
Lombok Tengah 

Sistem LAPOR (Layanan Pengaduan dan 
Aspirasi Masyarakat) terhadap kerusakan 
prasarana perlengkapan jalan masyarakat 
dapat langsung melaporkan prasarana yang 
ditemui mengalami kerusakan dengsn meng-
scan barcode pada poster yang telah 
disebarkan melalui media sosial Dishub 
maupun secara langsung. Kemudian 
masyarakat akan diarahkan untuk melaporkan 
pengaduan dan akan segera ditindaklanjuti 
oleh teknisi prasaranan Dinas Perhubungan. 
Kata Kunci: Pelayanan, Sistem, LAPOR, 
Pengaduan 

33 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

Sistem Informasi 
Tata Ruang 
(SIMTARU) 

Sistem Informasi Tata Ruang (SIMTARU) 
Kabupaten Lombok Tengah merupakan 
website yang dapat menyebarluaskan 
informasi kepada khalayak luas tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah / RTRW di 
Kabupaten Lombok Tengah sehingga 
memudahkan masyarakat, pelaku usaha, 
investor ataupun pihak yang berkepentingan 
terhadap data tata ruang tersebut 

34 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

PROMISE ( PRO 
MISkin Elektronik ) 

Kantor Camat Jonggat berupaya memberikan 
inovasi pelayanan khususnya untuk pelayanan 
Surat Keterangan Tidak Mampu ( SKTM ) yang 
diberi nama PROMISE (PRO MISkin 
Elektronik), sehingga masyarakat semakn 
mudah dalam mendapatkan pelayanan, baik 
dari segi waktu, biaya dan tenaga yang 
dikeluarkan. Kedepannya kami akan berupaya 
terus mengembangkan onovasi ini dengan 
harapan dapat memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada masyarakat. 

35 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

PEPADU PINTER 
(PELAYANAN 
TERPADU 
PENDAFTARAN 
PENCARI KERJA) 

Inovasi Pepadu Pinter merupakan salah satu 
inovasi pelayanan publik yang dilaksanakan 
oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kabupaten Lombok Tengah dalam 
memudahkan masyarakat untuk dapat 
mendaftarkan diri menjadi Pencari Kerja. 
Proses pelayanan yang sebelumnya 
dilaksanakan secara konvensional kini telah 
dimodifikasi melalui inovasi Pepapu Pinter 
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dengan memanfaatkan teknologi dan media-
media terbarukan. 

36 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

Inovasi PBB-P2 
dengan Metode 
Pemungutan 
Melalui Kepala 
Lingkungan/Dusun 

Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dalam pemungutan 
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 
Perkotaan (PBB-P2) di Kabupaten Lombok 
Tengah melalui metode pemungutan oleh 
Kepala Lingkungan/Dusun. Metode ini 
menggantikan sistem pemungutan 
konvensional yang sebelumnya dilakukan oleh 
petugas/Sedahan Badan Pendapatan Daerah 
(Bapenda) Kab. Lombok Tengah.  

37 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

SATGAS PAD Inovasi pembentukan Satuan Tugas 
Pendapatan Asli Daerah (Satgas PAD) di 
Kabupaten Lombok Tengah bertujuan untuk 
meningkatkan intensifikasi dan ekstensifikasi 
penerimaan pajak daerah. Satgas ini dibentuk 
sebagai respons terhadap kebutuhan 
mendesak untuk mengoptimalkan pendapatan 
daerah melalui pengawasan, pemeriksaan, dan 
pembinaan yang lebih terfokus dan 
terkoordinasi.  

38 PELAYANA
N/LAIN-
LAIN 

Ubah Sampah Jadi 
Cuan : Lingkungan 
Bersih, Dompet 
Berisi! 

"Ubah Sampah Jadi Cuan" bertujuan untuk 
mengedukasi dan memberdayakan 
masyarakat dalam memanfaatkan sampah 
sebagai sumber penghasilan melalui metode 
daur ulang, pemilahan sampah, dan 
pengolahan organik seperti kompos dan 
maggot BSF. Program ini tidak hanya 
membantu menciptakan lingkungan yang 
lebih bersih dan sehat, tetapi juga 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat. Dengan melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah 
daerah, pelaku bisnis, dan masyarakat, 
diharapkan inisiatif ini dapat berkontribusi 
pada pengurangan sampah secara signifikan 
dan mendorong kesadaran akan pentingnya 
ekonomi sirkular.  

 


